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Abstract: Perangkat desa merupakan komponen penting dalam menentukan sistem 

pelayanan kepada masyarakat secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian secara 

seksama. Oleh karena itu maka diperlukan sebuah kinerja yang baik, kinerja seseorang 

merupakan perwujudan dari hasil kerja yang pada gilirannya akan menentukan keseluruhan 

keberhasilan dari faktor-faktor yang berpengaruh dalam menentukan apakah seseorang 

bekerja lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi dan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan, karakteristik individu dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa 

Sulangai Kecamatan Petang Badung. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pegawai 

Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung yang berjumlah 32 orang. Metode 

penentuan sampel pada penelitian ini adalah metode sampling jenuh. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, analisis korelasi berganda, analisis determinasi dan uji t. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung, karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai 

Kecamatan Petang Badung, Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. 

 

Kata kunci: kepemimpinan, karakteristik individu, kemampuan kerja, kinerja pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Perangkat desa merupakan komponen penting dalam menentukan sistem 

pelayanan kepada masyarakat secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian 

secara seksama. Sebagai pelayan masyarakat, perangkat desa merupakan salah satu 

elemen penting dalam penentu keberhasilan suatu pembangunan di lingkungan dan 

juga sebagai peran utama dalam kepuasan terhadap pengayom masyarakat. Kinerja 

perangkat desa dalam merencanakan pembangunan dan juga sebagai pelayan 

masyarakat, merupakan faktor penting dalam pencapaian suatu keberhasilan 

pembangunan di lingkungan masyarakat dan juga tanggung jawab sebagai pelayan 

masyarakat (Fibriyanti, 2019). 
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Kinerja di nyatakan baik dan sukses jika tujuan yang di inginkan dapat tercapai 

dengan baik. Jadi, kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai 

bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang dan juga keberhasilan kerja juga 

berkaitan dengan kepuasan kerja (Fibriyanti, 2019). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja pegawai adalah kepemimpinan, 

menurut Hasibuan (2019) pemimpin adalah seseorang yang menggunakan 

wewenang dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan dalam mengerjakan 

sebagian pekerjaannya untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Busro (2020) 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain agar bekerja sama sesuai dengan rencana demi 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepemimpinan merupakan 

cara yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerjasama dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu karakteristik 

individu. Karakteristik individu ialah bahwa setiap orang mempunyai pandangan, 

tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu sama lainnya (Fauziah, 2019). 

Karakteristik individu adalah setiap orang mempunyai pandangan, tujuan, kebutuhan 

dan kemampuan yang berbeda satu sama lain, dan perbedaan ini akan terbawa dalam 

dunia kerja, yang akan menyebabkan kepuasan satu orang dengan yang lainnya 

berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang sama (Mahayanti, 2019). 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerjap pegawai adalah 

kemampuan kerja, Menurut Hasibuan (2021) kemampuan kerja adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 

waktu. Menurut Mangkunegara (2019) secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri 

dari kemampuan potensi (IQ) dan reality (knowledge and skill), artinya pegawai 

memiliki IQ diatas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 

terampil dalam pekerjaan sehari-hari, maka lebih mudah mencapai prestasi maksimal. 

Menurut Robbins and Judge (2019), kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang 

individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Sulangai yang merupakan sebuah 

pemerintahan desa sebagai unit administratif di wilayah Kabupaten Badung yang 

telah memiliki struktur pemerintahan adat yang berfungsi melayani masyarakat. 

Tabel 1 

Tingkat Kinerja Pegawai pada Kantor Desa Sulangai, Kecamatan Petang, 

Kabupaten Badung Tahun 2023 

No Bulan 
Jumlah pegawai 

(orang) 

Tingkat Kinerja  

(persen) 

Target Kinerja 

(persen) 

1 Januari 32 75% 100% 
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2 Februari 32 60% 100% 

3 Maret 32 65% 100% 

4 April 32 65% 100% 

5 Mei 32 50% 100% 

6 Juni 32 54% 100% 

7 Juli 32 60% 100% 

8 Agustus 32 70 % 100% 

9 September 32 80% 100% 

10 Oktober 32 75% 100% 

11 November 32 60% 100% 

12 Desember 32 80% 100% 

Sumber: Kantor Desa Sulangai (2023) 

Tabel 1 menunjukkan tingkat kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai, 

Kecamatan Petang Badung, sepanjang tahun 2024. Jumlah pegawai tetap sebanyak 

32 orang setiap bulan, dengan target kinerja yang ditetapkan sebesar 100%. Namun, 

realisasi kinerja pegawai mengalami fluktuasi sepanjang tahun. Pada awal tahun, 

realisasi kinerja berada di angka 75% pada bulan Januari, kemudian menurun menjadi 

60% pada Februari dan meningkat sedikit pada bulan Maret dan April sebesar 65%. 

Penurunan terbesar terjadi pada bulan Mei dengan  realisasi hanya mencapai 50%, 

yang kemudian perlahan meningkat kembali pada bulan-bulan berikutnya. Kinerja 

pegawai mulai mengalami peningkatan signifikan pada bulan Agustus dengan 70%, 

kemudian mencapai angka tertinggi sebesar 80% pada bulan September dan 

Desember. Meskipun terjadi peningkatan di beberapa bulan, secara keseluruhan 

target kinerja sebesar 100% tidak pernah tercapai. 

Angka-angka dalam tabel ini diperoleh melalui perhitungan realisasi kinerja 

pegawai dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. Cara menghitungnya 

dengan menggunakan data kehadiran pegawai, laporan hasil kerja, atau penilaian 

dari atasan. Jika target kinerja 100% berarti seluruh pegawai bekerja secara optimal, 

maka realisasi kinerja dihitung dengan membandingkan jumlah pegawai yang benar-

benar bekerja sesuai standar dengan jumlah pegawai yang seharusnya bekerja. 

Misalnya, jika dari 32 pegawai hanya 16 yang memenuhi standar kinerja, maka 

realisasinya adalah (16/32) × 100% = 50%. Dengan demikian, fluktuasi realisasi kinerja 

dalam tabel disebabkan oleh berbagai faktor yaitu pegawai tidak menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan tepat waktu, pegawai jarang absen jika tidak benar-

benar dalam keadaan mendesak, dan pegawai tidak menjalin kerja sama dengan 

rekan kerja.  Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Kantor Desa 

Sulangai, permasalahan terkait kepemimpinan mengindikasikan bahwa sebagian 

besar pegawai merasakan kebingungan dalam menjalankan pekerjaannya 

dikarenakan pemimpin kurang tegas dalam mengkoordinir pegawai dan kurang 

konsisten pada pembagian tugas kerja pegawai. Permasalahan terkait karakteristik 
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individu didapati adanya ketidaksantunan pegawai dimana sikap kurang sopan dan 

tidak menghargai orang lain dalam berinteraksi dapat menciptakan ketegangan 

dalam hubungan kerja dan mempengaruhi kolaborasi antar pegawai. Permasalahan 

terkait kemampuan kerja pegawai, dimana kemampuan kerja yang dimiliki pegawai 

cukup rendah sehingga kurang memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat 

dan juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Pemimpin tentu saja menginginkan peningkatan kinerja pegawai demi kemajuan 

Kantor Desa, namun pada kenyataannya belum maksimal. Banyaknya faktor 

penyebab tingkat kinerja pegawai belum meningkat. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai “Kepemimpinan, Karakteristik Individu Dan Kemampuan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung.” 

 

LITERATUR 

Teori Atribusi 

Teori atribusi adalah teori yang mempelajari proses bagimana seseorang 

menginterpensikan suatu peristiwa, atau sebab perilakunya. Teori atribusi 

menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa disekitar 

mereka, dengan mengetahui alasan-alasan atas kejadian yang dialami. Heider (1958) 

setiap individu pada dasarnya adalah seorang ilmuwan semu (pseudo scientist) yang 

berusaha untuk mengerti tingkah laku orang lain dengan mengumpulkan dan 

memadukan potongan-potongan informasi sampai mereka tiba pada sebuah 

penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab orang lain bertingkah laku tertentu. 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan oleh Ragita (2022: 653) merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting bagi keberhasilan manajemen organisasi. Kepemimpinan 

didefinisikan oleh Wibowo (2020:48) sebagai proses dimana satu individu 

mempengaruhi anggota kelompok lain untuk pencapaian tujuan kelompok atau 

organisasional yang didefinisikan, sedangkan pemimpin merupakan seseorang dalam 

kelompok atau organisasi yang paling berpengaruh terhadap orang lain. 

Kepemimpinan bisa dikatakan sebagai proses mengajak, merayu atau membujuk 

orang-orang disekitar guna pencapaian tujuan bersama. Kepemimpinan adalah suatu 

kemampuan atau kekuatan pada diri seseorang guna mempengaruhi orang lain 

dalam pekerjaan agar mau bertindak atau melaksanakan tugas-tugasnya secara baik 

dan lancar sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. Menurut Kartono 

(2020:5) indikator gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut: 1) kemampuan 

mengambil keputusan, 2) kemampuan memotivasi, 3) kemampuan komunikasi, 4) 

kemampuan mengendalikan bawahan, 5) tanggung jawab, 6) kemampuan 

mengendalikan emosional. 
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Karakteristik Individu 

Menurut Ramadhan (2021) karakteristik individu adalah perbedaan individu 

dengan individu lainnya seperti dalam hal pemikiran, perilaku serta bakat kreatif yang 

dimiliki perorangan. Menurut Ibrahim (2019) karakteristik individu adalah sebuah 

sikap dan tanaman nilai seseorang yang mempengaruhi dirinya untuk mencapai 

sesuatu hal yang sesuai dengan keinginannya. Sehingga hal itu mencari ciri khas 

tersendiri dalam dirinya, karena sesuai dengan konsep, prinsip dan jalan hidupnya. 

Karakteristik individu adalah karakter seseorang atau kepribadian atau watak yang 

khas dan memiliki minat, tujuan, kebutuhan, dan kemampuan yang berbeda antara 

individu yang lainnya. Menrut Fauziah (2019) indikator karakteristik individu yaitu: 1) 

kemampuan, 2) nilai, 3) sikap, 4) minat. 

Kemampuan Kerja 

Menurut Novinia, dkk. (2022) menyatakan bahwa kemampuan kerja 

merupakan kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan. Menurut Arif, dkk. (2020) kemampuan dalam bekerja merupakan hal yang 

penting dibutuhkan dalam melakukan pekerjaannya, sehingga pekerjaan dapat 

terlaksana sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan perusahaan. Kemampuan kerja 

adalah kecakapan atau kapasitas mengenai suatu keahlian yang merupakan bawaan 

sejak lahir untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Menurut Wardani 

(2019) indikator kemampuan kerja adalah: 1) kesanggupan kerja, 2) pendidikan, 3) 

masa kerja. 

Kinerja Pegawai 

Menurut Siagian & Khair (2020), menjelaskan definisi kinerja pegawai ialah 

sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu tertentu. Burhannudin, dkk. (2019) 

menyatakan kinerja pegawai adalah capaian seseorang atau kelompok dalam satu 

organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai cita-

cita organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, serta bermoral dan beretika.  

Menurut Kasmir (2019:182) menyatakan kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang 

dicapai dengan memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka 

waktu tertentu. Kinerja pegawai adalah hasil atau output dari seorang pegawai baik 

secara kualitas atau kantitas yang telah ditetapkan oleh organisasi baik dari waktu 

yang telah ditentukan. Apabila pegawai dapat mengerjakan tugasnya secara tepat 

waktu dan sesuai dengan tujuan organisasi maka kinerja pegawai dapat dikatakan 

baik, begitu pula sebaliknya. Menurut Mangkunegara (2021) mengukur kinerja 

pegawai perlu memperhatikan beberapa hal indikator di dalamnya, yaitu: 1) kualitas 

kerja, 2) kuantitas kerja, 3) pelaksanaan tugas, 4) tanggung jawab. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 
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Menurut Ragita (2022: 653) kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting bagi keberhasilan manajemen organisasi. Kepemimpinan yang efektif 

akan mampu mendorong motivasi anggota organisasi sehingga produktivitas, 

loyalitas dan kepuasan bawahan atau anggota organisasi meningkat. Menurut 

Wibowo (2020:48) kepemimpinan didefinisikan sebagai proses dimana satu individu 

mempengaruhi anggota kelompok lain untuk pencapaian tujuan kelompok atau 

organisasional yang didefinisikan, sedangkan pemimpin merupakan seseorang dalam 

kelompok atau organisasi yang paling berpengaruh terhadap orang lain. Tricayanti, 

dkk. (2023), Puspita, dkk. (2023), Ismail, dkk. (2023) menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis pertama yaitu sebagai 

berikut: 

H1: Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa 

Sulangai, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. 

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Iskandar (2019) karakteristik individu adalah ciri khas yang 

menunjukkan perbedaan seseorang tentang inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar 

menghadapi tugas sampai tuntas atau memecahkan masalah atau bagaimana 

menyesuaikan perubahan yang terkait erat dengan lingkungan yang mempengaruhi 

kinerja individu. Hal tersebut juga didukung oleh Syafitri, dkk. (2023), Putri & Siagian 

(2023), Azhar, dkk. (2023) menyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis kedua yaitu sebagai berikut: 

H2: Karakteristik individu berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Desa Sulangai, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. 

Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Novinia, dkk. (2022) kemampuan kerja merupakan kapasitas seorang 

individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dalam 

bekerja merupakan hal yang penting dibutuhkan dalam melakukan pekerjaannya, 

sehingga pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

perusahaan. Kemampuan kerja pada hakikatnya dapat dirumuskan sebagai 

kapabilitas intelektual, emosional, dan fisik untuk melakukan berbagai aktivitas 

sehingga menunjukan apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuannya, tujuan 

disini adalah tujuan dari perusahaan (Fauzi, 2021). Penelitian yang diakukan oleh 

Priastayadi & Sudarnaya (2023), Lestari & Liana (2023), Anugrah, dkk. (2023) 

menyatakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis ketiga 

yaitu sebagai berikut: 
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H3: Kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Desa Sulangai, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Peneltian ini dilakukan di Kantor Desa Sulangai, Kecamatan Petang, 

Kabupaten Badung. Objek dalam penelitian ini adalah kepemimpinan, karakteristik 

individu, kemampuan kerja dan kinerja pegawai di Kantor Desa Sulangai, Kecamatan 

Petang, Kabupaten Badung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di 

kantor desa sulangai yang berjumlah 32 orang. Penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh atau sensus. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi dan 

kusioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, analisis korelasi berganda analisis determinasi 

dan uji t. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini seluruh item pernyataan dari variabel kepemimpinan, 

karakteristik individu, kemampuan kerja dan kinerja pegawai yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing item 

pernyataan memiliki nilai corrected item-total correlation yang lebih besar dari 0,3. 

2. Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini nilai alpha cronbach variabel kepemimpinan sebesar 0,918, 

karakteristik individu sebesar 0,866, kemampuan kerja sebesar 0,962 dan kinerja 

pegawai sebesar 0,778. Masing-masing variabel memiliki nilai koefisien Cronbach 

Alpha berada di atas 0,6. Jadi kesimpulannya semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,98328680 

Most Extreme Differences Absolute 0,138 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 12, Desember (2025): 3009-3024 
DOI: https://doi.org/10.30388/emas.v6i12.13292 

  E-ISSN 2774-3020 

 

3016 
 

Positive 0,138 

Negative -0,076 

Test Statistic 0,138 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,126 

a. Test distribution is normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2 tailed) 0,126 > 

0.05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara statistic probabilitas signifikansi K-S 

lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi secara normal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constans)   

 Kepemimpinan (X1) 0,505 1,982 

 Karakteristik Individu (X2) 0,415 2,410 

 Kemampuan Kerja (X3) 0,632 1,582 

Berdasarkan dari Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel independen 

memiliki nilai tolerance diatas 10 persen dan nilai variance indicator factor (VIF) kurang 

dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tidak mengandung gejala 

multikolinieritas. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constans) 4,253 3,096  1,374 0,180 

Kepemimpinan 

(X1) 

0,181 0,144 0,268 1,258 0,219 

Karakteristik 

individu (X2) 

0,508 0,289 0,413 1,756 0,090 

Kemampuan kerja 

(X3) 

-0,065 0,206 -0,060 -0,316 0,754 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk semua 

variabel bebas (independent) lebih besar dari 0,05 terhadap absolute residual (ABRES) 

secara parsial. Kepemimpinan sebesar 0,219, karakteristik individu sebesar 0,090 dan 

kemampuan kerja sebesar 0,754. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

dalam regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 
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Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan Tabel 5 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut:  

Y = a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + e  

Y = 4.253 + 0,381 X1 + 0,308 X2 + 0,365 X3 + e 

Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut di atas, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

β1 = 0,381: Nilai koefisien regresi kepemimpinan sebesar 0,381 (positif) artinya bila 

kepemimpinan membaik, maka kinerja pegawai akan meningkat jika 

variabel lain tetap bernilai konstan atau nol. 

β2 = 0,308: Nilai koefisien regresi karakteristik individu sebesar 0,308 (positif) 

artinya bila karakteristik individu membaik, maka kinerja karyawan akan 

meningkat jika variabel lain tetap bernilai konstan atau nol. 

β3 = 0,365: Nilai koefisien regresi kemampuan kerja sebesar 0,365 (positif) artinya 

bila kemampuan kerja membaik, maka kinerja karyawan akan meningkat 

jika variabel lain tetap bernilai konstan atau nol. 

2. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Tabel 6 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,797a 0,657 0,788 2,087 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai korelasi (R) sebesar 0,797. Besarnya 

nilai R 0,797 ini berada diantara antara 0,700 sampai 0,999 yang berarti ada hubungan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 4,253 3,096  1,674 0,001 

Kepemimpinan (X1) 0,381 0,344 0,368 1,658 0,002 

Karakteristik 

Individu (X2) 

0,308 0,389 0,313 1,756 0,009 

Kemampuan Kerja 

(X3) 

0,365 0,306 0,360 1,616 0,004 
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yang sangat kuat antara kepemimpinan, karakteristik individu dan kemampuan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. 

3. Hasil Analisis Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Analisis Determinasi (𝐑𝟐) 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,797a 0,657 0,788 2,087 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, diperoleh nilai adjusted (R2) sebesar 0,788 atau 

sebesar 78,8%. Hal ini berarti variasi hubungan kepemimpinan, karakteristik individu 

dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan Kantor Desa Sulangai Kecamatan 

Petang Badung adalah sebesar 78,8% sedangkan sisanya sebesar 21,2% dijelaskan oleh 

faktor lain diluar penelitian ini. 

4. Hasil Uji t 

Tabel 8 

Hasil Uji t 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat yaitu:   

a) Kepemimpinan memiliki nilai koefisien sebesar 0,381 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari α 0.05 (0,002 ≤ 0,05). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang 

Badung, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. 

b) Karakteristik Individu memiliki nilai koefisien sebesar 0,308 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari α 0.05 (0,002 ≤ 0,05). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang 

Badung, sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 4,253 3,096  1,674 0,001 

Kepemimpinan (X1) 0,381 0,344 0,368 1,658 0,002 

Karakteristik 

Individu (X2) 

0,308 0,389 0,313 1,756 0,009 

Kemampuan Kerja 

(X3) 

0,365 0,306 0,360 1,616 0,004 
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c) Kemampuan kerja memiliki nilai koefisien sebesar 0,365 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari α 0.05 (0,004 ≤ 0,05). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang 

Badung, sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang 

Badung. Dibuktikan dari pengujian statistik yang memiliki nilai koefisien 0,381 (positif) 

dan nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari α 0.05 (0,002 ≤ 0,05). Artinya semakin 

baik kepemimpinan seorang kepala desa, maka hal ini dapat meningkatkan kinerja 

pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tricayanti, dkk. (2023), Puspita, dkk. 

(2023), dan Ismail, dkk. (2023) menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang 

Badung. Dibuktikan dari pengujian statistik yang memiliki nilai koefisien 0,308 (positif) 

dan nilai signifikan sebesar 0,009 lebih kecil dari α 0.05 (0,009 ≤ 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik karaktersitik individu, maka semakin baiknya 

kinerja karyawan pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafitri, dkk. 

(2023), Putri & Siagian (2023), dan Azhar, dkk. (2023) menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang 

Badung. Dibuktikan dari pengujian statistik yang memiliki nilai koefisien 0,365 (positif) 

dan nilai signifikan sebesar 0,004 lebih kecil dari α 0.05 (0,004 ≤ 0,05). Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi kemampuan kerja kerja maka kinerja pegawai akan 

semakin meningkat pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung.Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priastayadi 

& Sudarnaya (2023), Lestari & Liana (2023), Anugrah, dkk. (2023) menyatakan bahwa 

kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 
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Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dari bab sebelumnya terhadap 

variabel-variabel bebas yang mempengaruhi kinerja pegawai dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. Artinya semakin baik 

kepemimpinan seorang kepala desa, maka hal ini dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Sebaliknya jika kepemimpinan buruk maka kinerja pegawai semakin 

menurun pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. Karakteristik 

individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. Artinya semakin baik karakteristik individu 

yang dimiliki pegawai semakin meningkat pula kinerja pegawai. Sebaliknya jika 

karakteristik individu buruk maka kinerja pegawai semakin menurun pada Kantor 

Desa Sulangai Kecamatan Petang Badung. Kemampuan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan 

Petang Badung. Artinya semakin tinggi kemampuan kerja yang dimiliki pegawai 

semakin meningkat pula kinerja pegawai. Sebaliknya jika kemampuan kerja buruk 

maka kinerja pegawai semakin menurun pada Kantor Desa Sulangai Kecamatan 

Petang Badung. 

Limitasi 

  Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik lagi. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 1) Variabel yang 

digunakan untuk mengukur kinerja pegawai hanya terbatas pada variable 

kepemimpinan, karakteristik individu, dan kemampuan kerja, sehingga tidak dapat 

menganalisis atau menjangkau lebih dalam mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. 2) Dalam proses pengambilan data, informasi yang 

diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat 

responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan 

dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran dapat 

disampaikan untuk meningkatkan kinerja di Kantor Desa Sulangai. Pertama, untuk 

meningkatkan kemampuan memotivasi yang memiliki nilai rata-rata terendah, 

pimpinan disarankan untuk menciptakan suasana kerja yang positif dan memberikan 

contoh yang baik, serta memberikan umpan balik konstruktif untuk mendukung 

pengembangan individu. Kedua, untuk memperbaiki sikap yang memiliki nilai rata-

rata terendah pada variabel karakteristik individu, setiap individu diharapkan 

mendorong pengembangan diri melalui pelatihan atau diskusi, serta menciptakan 
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lingkungan yang mendukung perubahan sikap. Ketiga, untuk meningkatkan 

kemampuan kerja dengan indikator masa kerja yang terendah, disarankan agar 

pegawai fokus pada pengembangan keterampilan melalui pelatihan dan pendidikan, 

serta meningkatkan efisiensi kerja dan pengelolaan waktu. Selain itu, membangun 

hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan, serta mengambil inisiatif dalam 

pekerjaan, dapat meningkatkan kontribusi secara signifikan.  
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